Pengertian Break Even Point
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2)

BEP atau Break Even Point adalah titik dimana pendapatan sama dengan modal yang dikeluarkan,
tidak terjadi kerugian atau keuntungan. Total keuntungan dan kerugian ada pada posisi zero (0)
titik break even point yang artinya pada titik ini perusahaan tidak mengalami kerugian atau
mendapat keuntungan.

Apabila perusahaan dalam operasinya menggunakan biaya tetap, dan volume penjualan hanya
cukup untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel. Apabila penjualan hanya cukup untuk
menutup biaya variabel dan sebagian biaya tetap, maka perusahaan menderita kerugian.
Sebaliknya akan memperoleh memperoleh keuntungan, bila penjualan melebihi biaya variabel
dan biaya tetap yang harus di keluarkan.

Konsep Break Even Point

Asumsi dasar yang digunakan dalam BEP adalah sebagai berikut :

1.

Biaya yang terjadi dalam suatu perusahaan harus digolongkan kedalam biaya tetap dan biaya
variabel.

Biaya vaiabel yang secara total berubah sesuai dengan perubahan volume, sedangkan biaya tetap
tidak mengalami perubahan secara total.

Jumlah biaya tetap tidak berubah walaupun ada perubahan kegiatan, sedangkan biaya tetap
perunit akan berubah-ubah.

Harga jual perunit konstan selama periode dianalisis.
Jumlah produk yang diproduksi dianggap selalu habis terjual.

Perusahaan menjual dan membuat satu jenis produk, bila perusahaan membuat atau menjual
lebih dari satu jenis produk maka “perimbangan hasil penjualan” setiap produk tetap.

Break Even Analysis

Break even analysis merupakan dasar dari seluruh metode break even. Fungsi break even analysis untuk
mengetahui volume penjualan akan menghasilkan keuntungan atau kerugian. Ada tiga manfaat yang
menjadi dasar break even analysis yaitu:

1.

Memberikan informasi banyaknya investasi yang butuhkan agar dapat mengimbangi
pengeluaran awal.

memberi margin sebagai langkah pembatas supaya tidak mengalami kerugian

Digunakan secara luas, baik dalam analisa jual beli saham dan menganalisa budget dari berbagai
macam project yang dilakukan perusahaan.



